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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan: motivasi belajar, kecerdasan emosional,
dan kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar matematika. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIl SMP Se-Kecamatan
Purworejo sebanyak 1034 siswa. Dengan menggunakan teknik Proportionate Random Sam-
pling diambil sampel sebanyak 103 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
angket dan tes. Pengujian hipotesis menghasilkan H, ditolak. Kesimpulan dalam penelitian ini
ada hubungan yang positif dan signifikan antara: motivasi belajar; kecerdasan emosional; ke-
cerdasan intelektual; terhadap prestasi belajar matematika.

Kata kunci : Motivasi belajar, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, prestasi belajar

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan se-

ngaja, teratur dan berencana dengan tujuan dapat mengubah atau mengembangkan
perilaku yang diinginkan. Hasil dari observasi yang peneliti lakukan pada siswa kelas
VIl di beberapa SMP Negeri di kecamatan Purworejo, dapat diketahui bahwa masih
ada siswa yang berbicara sendiri, tidak meneyelesaikan tugas, bahkan tidak menger-
jakan tugas dan cenderung menyalin jawaban teman, hal tersebut dikarenakan moti-
vasi belajar, kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional siswa belum berperan
secara utuh, terhadap prestasi belajar siswa. Hal tersebut terjadi karena fungsi otak ka-
nan dan otak kiri tidak bekerja dengan baik. Padahal otak kiri berkaitan dengan fungsi
akademik. Sementara otak kanan merupakan tempat untuk perkembangan hal-hal
yang bersifat artistik, kreativitas, perasaan, emosi, gaya bahasa, irama musik, imajinasi,
khayalan, warna, pengenalan diri dan orang lain, sosialisasi, pengembangan kepribadi-
an.

Untuk itu perlu diseimbangkan fungsi antara otak kanan dan otak kiri, dengan

cara diberikannya pembelajaran yang memberdayakan fungsi otak kanan dan otak kiri,
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serta guru memberikan motivasi, sehingga siswa bersemangat untuk meraih prestasi
yang baik. Hamzah B. Uno (2012: 9) menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu do-
rongan yang timbul karena adanya rangsangan dari dalam maupun luar sehingga sese-
orang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu lebih
baik dari keadaan sebelumnya. Tidak hanya motivasi belajar saja yang dibutuhkan ka-
rena dalam proses pembelajaran kecerdasan emosional juga berperan penting karena
kecerdasan emosional hampir sama dengan tingkat konsentrasi siswa saat pembelaja-
ran, misalnya saat pembelajaran matematika siswa dengan cepat merasa bosan, siswa
lebih suka melakukan hal-hal lain seperti melihat suasana di luar kelas melalui jendela
kelas atau siswa lebih suka berbicara dengan siswa yang ada di sampingnya, bahkan
mengusik konsentrasi siswa lainnya.

Ginanjar (dalam Abd. Kadim Masaong,dkk, 2011: 77), kecerdasan emosional di-
artikan sebagai kemampuan untuk “mendengarkan” bisikan emosional, dan men-
jadikannya sebagai sumber informasi penting untuk memahami diri sendiri dan orang
lain demi mencapai sebuah tujuan. Dalam proses pembelajaran tidak hanya motivasi
belajar, kecerdasan emosional saja yang dibutuhkan, tetapi kecerdasan intelektual juga
diperlukan. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi belajar yang
baik, seseorang harus memiliki kecerdasan intelektual tinggi.Mujib (dalam Abd. Kadim
Masaong, dkk, 2011: 62) mengemukakan bahwa, kecerdasan intelektual merupakan
kecerdasan yang berhubungan dengan proses kognitif seperti berpikir, daya menghu-
bungkan, dan menilai atau mempertimbangkan sesuatu.Dengan memiliki motivasi be-
lajar, kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi yang baik diharapkan siswa mem-
peroleh prestasi belajar yang baik pula. Karena sesuai dengan pengertian belajar siswa
pada kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa mampu menghasilkan suatu per-
ubahan dalam dirinya, yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Prestasi
belajar yang diperoleh siswa diukur berdasarkan perbedaan tingkah laku sebelum dan
sesudah belajar dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan yang positif dan
signifikan: motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika; kecerdasan emo-

sional terhadap prestasi belajar matematika; kecerdasan intelektual terhadap prestasi
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belajar matematika; motivasi belajar dan kecerdasan emosional terhadap prestasi be-
lajar matematika; motivasi belajar dan kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar
matematika; kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual terhadap belajar mate-
matika.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian Andartari, Santi
Susanti dan Vidia Andriani (2013),penelitianya tentang kemampuan intelektual dan
motivasi belajar secaraserentak memiliki pengaruhterhadap hasil Belajar siswa
padamata pelajaran Akuntansi. Kemampuan Intelektual (IQ) danMotivasi Belajar me-
milikipengaruh yang signifikan terhadapvariabel terikat (hasil belajarsiswa pada mata
pelajaran Akuntansi). Pada penelitian Aining Majidatul Wahidah (2011) yaitu tentang
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional dengan prestasi belajar matematika

tidak ada korelasinya.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang berjenis asosi-

atif. Jenis asosiatif merupakan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara
dua variabel atau lebih. Sugiyono (2013: 13) mengemukakan bahwa penelitian kuan-
titatif merupakan penelitian yang berupa angka-angka dan analisis yang menggunakan
statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Se-Kecamatan Pu-
rworejo sebanyak 1034 siswa. Dengan menggunakan teknik Proportionate Random
Sampling diambil sampel sebanyak 103 siswa. Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan yaituangketdan tes. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket motivasi
belajar dan kecerdasan emosional, tes kecerdasan intelektual dan prestasi belajar.Te-
knik analisis data menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas

serta uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat diketahui
bahwa keempat variabel berdistribusi normal. Data dari variabel motivasi belajar me-
nghasilkan thmmg sebesar 10,66. Harga )(Zhitung kemudian dibandingkan dengan harga

X%0,0s;5 sebesar 11,07. Setelah dibandingkan ternyata y?hiung kurang dari y2o0s.s maka
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Ho diterima. Data dari variabel kecerdasan emosional menghasilkan x?piwung Sebesar
8,85. Harga )(Zhitung kemudian dibandingkan dengan harga y2o0s;5s sebesar 11,07. Se-
telah dibandingkan ternyata y?niung kurang dari y2o0s,5s maka Ho diterima. Data dari
variabel kecerdasan intelektual menghasilkan )(zhitung sebesar 6,21. Harga )(zhitung ke-
mudian dibandingkan dengan harga )(20,05;5 sebesar 11,07. Setelah dibandingkan ter-
nyata )(thmg kurangdari )(20,05;2 maka Ho diterima. Data dari variabel prestasi belajar
matematika menghasilkan thitung sebesar 9,48. Harga )(Zhitung kemudian dibandingkan
dengan harga )(20,05;5 sebesar 11,07. Setelah dibandingkan ternyata )(Zhitung kurang dari
)(20,05,.5 maka Ho diterima. Pengujian homogenitas menghasilkan Fyitung Sebesar 1,54.
Harga Fhiwung kemudian dibandingkan dengan harga Fipel Sebesar 1,59. Setelah di-
bandingkan ternyata Fhitung kurang dari Fiapel maka Ho diterima.

Pengujian pertama dilakukan untuk menguji hubungan antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar matematika yang diperoleh korelasi sebesar 0,28. Harga kore-
lasi tersebut menunjukan adanya hubungan yang positif dengan tingkat hubungan
yang rendah. Setelah itu melakukan pengujian signifikan dengan menggunakan uji t.
Hasil pengujian tersebut menghasilkan thityng Sebesar 2,92. Kemudian thitung dibanding-
kan dengan tg 05,99 Sebesar 1,98. Hasilnya thitung lebih besar dari tg025:.99 maka Ho; di-
tolak. Hal ini berarti menunjukan bahwa adanya hubungan yang signifikan. Pengujian
kedua untuk menguji hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar
matematika yang diperoleh korelasi sebesar 0,25. Harga korelasi tersebut menunjukan
adanya hubungan yang positif dengan tingkat hubungan yang rendah. Setelah itu me-
lakukan pengujian signifikan dengan menggunakan uji t. Hasil pengujian tersebut me-
nghasilkan thiung Sebesar 2,60. Kemudian thiwng dibandingkan dengan to 5,99 sebesar
1,98. Hasilnya thitung lebih besar dari tg025.99 maka Ho, ditolak.

Pengujian selanjutnya untuk menguji hubungan antara kecerdasan intelektual
dengan prestasi belajar matematika yang diperoleh korelasi sebesar 0,42. Harga kore-
lasi tersebut menunjukan adanya hubungan yang positif dengan tingkat hubungan
yang sedang. Setelah itu melakukan pengujian signifikan dengan menggunakan uji t.
Hasil pengujian tersebut menghasilkan thiwung Sebesar 4,68. Kemudian thitung dibanding-

kan dengan tg 025,99 sebesar 1,98. Hasilnya thitung lebih besar dari tp 25,09 maka Hos di-
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tolak. Pengujian berikutnya dilakukan dengan korelasi ganda untuk mengetahui hubu-
ngan antara motivasi belajar dan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar ma-
tematika diperoleh korelasi sebesar 0,35. Harga korelasi tersebut menunjukan adanya
hubungan yang positif dengan tingkat hubungan yang rendah. Setelah itu melakukan
pengujian signifikan dengan menggunakan uji F. Hasil pengujian tersebut menghasilkan
Fhitung Sebesar 7,19. Kemudian Fhiwng dibandingkan dengan Foos.2.100 Sebesar 3,14.
Hasilnya Fhitung lebih besar dari Fo 0s,2:100 maka Ho, ditolak.

Pengujian dilakukan dengan korelasi ganda yang kedua untuk mengetahui hubu-
ngan antara motivasi belajar dan kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar ma-
tematika diperoleh korelasi sebesar 0,42. Harga korelasi tersebut menunjukan adanya
hubungan yang positif dengan tingkat hubungan yang sedang. Setelah itu melakukan
pengujian signifikan dengan menggunakan uji F. Hasil pengujian tersebut menghasilkan
Fhitung Sebesar 13,75. Kemudian Fhiwung dibandingkan dengan Fogs;2,100 Sebesar 3,14.
Hasilnya Fhitung lebih besar dari Fgs:2:100 maka Hos ditolak. Pengujian dengan korelasi
ganda yang ketiga untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan ke-
cerdasan intelektual terhadap prestasi belajar matematika diperoleh korelasi sebesar
0,54. Harga korelasi tersebut menunjukan adanya hubungan yang positif dengan
tingkat hubungan yang sedang. Setelah itu melakukan pengujian signifikan dengan
menggunakan uji F. Hasil pengujian tersebut menghasilkan Fyitung Sebesar 26,20.
Kemudian Fhiwng dibandingkan dengan Foos;2;100 Sebesar 3,89. Hasilnya Fhitung lebih besar

dari Fo,0s;2,;100 maka Hog ditolak.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini yaitu ada hubungan yang positif dan signifikan
antara:motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika; kecerdasan emosional
terhadap prestasi belajar matematika; kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar
matematika; motivasi belajar dan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar ma-
tematika; motivasi belajar dan kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar mate-
matika; kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual terhadap belajar mate-

matika.
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Dari simpulan yang diperoleh, ada beberapa saran yang peneliti sampaikan
diantaranya yaitu: (1) bagi siswa, supaya lebih aktif dalam proses pembelajaran agar
dapat memperoleh prestasi belajar yang baik di sekolah.(2) bagi guru, agar dalam
setiap pembelajaran juga diberikan motivasi positif yang dapat memacu semangat

belajar, sehingga siswa dapat memperoleh prestasi belajar yang baik.
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